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Abstract

This research has a purpose to know the student’s difficulties in resolving PISA problems in Change and
Relationship content for level 4, 5, and 6 in Junior High School. This is a descriptive research that has a
purpose to identify and describe the student’s difficulties in resolving PISA problems in Change and
Relationship content for level 4, 5, and 6. The subject of this research are 6 students of IX grade of SMP
Negeri 1 Inderalaya. This research used data gathering technique that are written test and interview. The results
of this research showed that students resolving PISA problems in Change and Relationship content for level 4,
5, and 6 felt difficult in understanding the problems, transforming real world problems into mathematics
structure, solving the mathematics problem and interpreting mathematics solutions into the real world. The
results show the difficulty in understanding the problem and transforming real world problems into
mathematics structure is more dominant than the other difficulties.

Keywords: Student’s difficulties, PISA, The question of PISA in Change and Relationship content for level 4,
5, and 6.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal PISA pada konten
Change and Relationship level 4, 5, dan 6 di Sekolah Menengah Pertama. Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan kesulitan yang dialami siswa dalam
menyelesaikan soal PISA pada konten Change and Relationship level 4, 5, dan 6. Subjek dalam penelitian ini
adalah enam orang siswa kelas IX SMP Negeri 1 Indralaya. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan
data berupa tes tertulis dan wawancara. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam meyelesaikan soal
PISA pada konten Change and Relationship level 4, 5, dan 6 siswa mengalami kesulitan dalam memahami
soal, mengubah permasalahan nyata ke dalam bentuk matematika, memecahkan permasalahan matematika dan
menginterpretasikan solusi matematika dalamistilah situasi nyata. Hasil menunjukkan kesulitan dalam
memahami soal dan mengubah permasalahan nyata ke dalam bentuk matematika lebih dominan dibandingkan
kesulitan lainnya.

Kata kunci: Kesulitan siswa, PISA, soal PISA pada konten Change and Relationship level 4, 5, dan 6.

Cara Menulis Sitasi: Simalango, M.M., Darmawijoyo, & Aisyah, N. (2018). Kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal PISA pada konten change and relationship level 4, 5 dan 6 di SMP N 1 Indralaya.
Jurnal Pendidikan Matematika, 12 (1), 43-58.

PISA (Programme for International Student Assessment) adalah studi tentang program penilaian
siswa tingkat internasional yang diselenggarakan oleh Organisation for Economic Cooperation and
Development (OECD) bertujuan untuk mengukur sejauh mana kemampuan siswa yang duduk di akhir
tahun pendidikan dasar (usia 15 tahun) dalam literasi matematika. Indonesia merupakan satu dari
beberapa negara yang berpartisipasi dalam program PISA. Hasil studi PISAmerupakan salah satu

ukuran untuk melihat kemampuan siswa dalam literasi matematika.
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PISA menggunakan karakteristik soal berbasis konteks untuk mengukur literasi matematika
siswa berusia 15 tahun (OECD, 2013). Dalam Standar National Council of Teacher of Mathematics
(NCTM) menekankan bahwapentingnya memberi siswa kesempatan untuk mengerjakan soal
matematika yang dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari (NCTM, 2000). Hal tersebut juga sesuai
dengan apa yang diungkapkan oleh De Lange (2003) yaitu “students need to experience solving
mathematics problems in different situations and contexts to develop their ability to transfer their
knowledge from one area of application to another”. Bahwa siswa perlu mendapatkan pengalaman
dalam menyelesaikan permasalahan matematis yang disajikan dalam berbagai konteks supaya siswa
bisa mengembangkan kemampuan untuk mentransfer pengetahuan ke dalam berbagai bentuk aplikasi
konsep. Dengan demikian, program PISA ini sangat penting untuk mengukur kemampuan siswa

dalam literasi matematika dengan menggunakan soal berbasis konteks.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 104 Tahun 2014
tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah
menyebutkan bahwa sasaran Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik pada kemampuan berpikir adalah
kemampuan mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta
(Kemendikbud, 2014). Setiap kemampuan tersebut juga terdapat pada soal-soal PISA yang dibagi
dalam 6 level yaitu kemampuanmengingat pada level 1, kemampuan memahami level 2, kemampuan
menerapkan level 3, kemampuanmenganalisis level 4, kemampuan mengevaluasi level 5, dan
kemampuan mencipta pada level 6. Oleh karena itu, siswa di Indonesia diharapkan memiliki setiap
kemampuan berpikir tersebut agar mampu menyelesaikan soal-soal yang menuntut siswa

menggunakan setiap kemampuan tersebut. Salah satunya adalah soal-soal PISA.

Mengingat pentingnya PISA seperti yang telah diuraikan di atas, maka diharapkan siswa
Indonesia mampu menyelesaikan soal-soal PISA untuk setiap levelnya. Indonesia ikut berpartisipasi
dalam PISA sejak tahun 2000. Namun, hasil kemampuan matematika yang dicapai Indonesia selama 6
periode PISA sangat mengecewakan. Mulai tahun 2000 Indonesia pada posisi 39 dari 41 negara,
tahun 2003 pada posisi 38 dari 40 negara, tahun 2006 pada posisi 50 dari 57 negara, tahun 2009 pada
posisi 61 dari 65 negara, tahun 2012 pada posisi 64 dari 65 negara dan di periode terakhir yaitu tahun
2015 Indonesia menduduki peringkat 63 dari 70 negara yang menjadi peserta dalam bidang
matematika (OECD, 2016).

Edo (2013) menyatakan bahwasiswa Indonesia selama 4 periode PISA yaitu sejak tahun 2000
sampai 2009 hanya mampu menjawab pertanyaan PISA level 1, 2, dan 3, dan sedikit siswa yang dapat
menyelesaikan pertanyaan level 4. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013) juga menjelaskan
mengenai analisis hasil PISA tahun 2009 yaitu hampir semua siswa di Indonesia hanya menguasai
pelajaran sampai level 3 saja, sementara negara lain banyak yang sampai level 4, 5, bahkan 6. Begitu

juga dengan hasil PISA tahun 2012 dan tahun 2015, siswa Indonesia masih mengalami hal yang
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serupa. Hanya sedikit siswa yang mampu mengerjakan soal PISA level 4, 5, dan 6. Namun, belum

diketahui secara pasti penyebab dari kesulitan siswa tersebut.

Soal PISAdikembangkan berdasarkan 4 konten yaitu Shape and Space, Change and
Relationship, Quantity, dan Uncertainty. Dilihat dari hasil data PISA 2003, soal tersulit adalah
konten change and relationship (Stacey, 2011). Konten change and relationship ini berkaitan dengan
pokok pelajaran aljabar yang maerupakan salah satu materi pada tingkat SMP. Menurut Wati (2016),
faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal PISA konten change and relationship
yaitu kemampuan penalaran dan kreativitas siswa yang rendah dalam memecahkan masalah konteks

nyata dan memanipulasi ke dalam bentuk aljabar.

Rendahnya prestasi tersebut salah satunya karena siswa belum terbiasa menyelesaikan soal-
soal berbasis konteks nyata. Menurut Cooper & Dunne (2000) bahwasecara umum kemampuan siswa
dalam mengerjakan soal berbasis konteks masih sangat lemah dibandingkan kemampuan siswa dalam
soal matematika yang tanpa konteks dunia nyata. Akibatnya siswa kesulitan ketika mengerjakan soal-
soal berbasis PISA. Analisis kesulitan secara mendetail dibutuhkan untuk meminimalisir kesulitan

sehingga prestasi belajar matematika dapat ditingkatkan.

Menurut Wijaya (2014), untuk menganalisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
berbasis konteks nyata seperti soal PISA dapat menggunakan kategori kesalahan Newman. Newman
mengembangkan model yang dikenal sebagai Newman Error Analysis yang terdiri dari lima kategori
kesalahan yaitu membaca (reading), pemahaman (comprehension), transformasi (transformation),
keterampilan proses (prosess skill), dan encoding. Namun, kategori pertama yaitu reading, tidak

sesuai untuk proses permodelan atau mathematization dalam studi PISA.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikankesulitan siswadalam menyelesaikan soal-soal

PISA pada konten change and relationship level 4, 5, dan 6di SMP N 1 Indralaya.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan kesulitan siswa kelas IX SMP Negeri 1 Indralaya dalam menyelesaikan soal-soal
PISA pada konten change and relationship level 4, 5, dan 6. Subjek penelitian ini adalah 6 orang
siswakelas IX SMP Negeri 1 Indralaya. Siswa sebagai subjek penelitian dipilih berdasarkan hasil tes
dan siswa yang terpilih adalah siswayang paling banyak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal-soal PISA pada konten change and relationship level 4, 5, dan 6.

Peneliti menggunakan dua teknik pengumpulan data yaitu tes dan wawancara. Tes tertulis
berupa 3 soal PISA pada konten change and relationship yang terdiri dari 1 soal level 4, 1 soal level

5, 1 soal level 6. Wawancara dilakukan setelah tes dilaksanakan.
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Peneliti menganalisis data dengan langkah-langkah yang berpedoman pada langkah-langkah

analisis data kualitatif menurut Anggoro (2007:6.19) yaitu:

1) Mengorganisasikan data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara.

2) Membaca data dan memberikan kode dengan berpedoman pada Tabel 1.

Tabel 1

Skema Pemberian Kode untuk Jenis Kesulitan Siswa

Kategori Kesulitan

Penjelasan

Pemahaman -

Siswa tidak mampu atau salah menafsirkan apa yang diminta untuk
dikerjakan

Siswa salah atau tidak mengerti kata kunci yang biasanya merupakan istilah
matematika

Siswa tidak mampu dalam membedakan informasi yang relevan dan tidak
relevan (contoh: menggunakan seluruh informasi yang ada dalam soal atau
mengabaikan informasi yang relevan) atau tidak mampu untuk
mengumpulkan informasi yang diperlukan yang tidak ada dalam soal.

Perubahan -

Siswa cenderung secara langsung menggunakan suatu prosedur matematika
(seperti formula, algoritma) tanpa menganalisa apakah hal tersebut
diperlukan atau tidak

Jawaban siswa hanya mengacu pada keadaan nyata tanpa mengambil
perspektif ilmu matematika

Siswa menggunakan prosedur matematika/konsep yang tidak relevan
terhadap soal.

Siswa menganggap grafik sebagai sebuah gambaran harfiah suatu keadaan.
Siswa menafsirkan dan lebih fokus pada bentuk dari grafik daripada dari
karakteristik grafik tersebut.

Proses Matematika —

Kesulitan dalam memecahkan bentuk aljabar atau fungsi (contoh: salah

mensubstitusikan nilai variabel).

Kesulitan dalam operasi hitung, seperti:

e Salah operasi hitung pembagian dan perkalian bilangan bulat dan
pencahan

¢ salah operasi hitung saat memindah ruas

Siswa menggunakan prosedur atau formula yang benar tetapi mereka tidak

menyelesaikannya.

Menyimpulkan -

Siswa tidak mampu menginterpretasikan dengan benar dan mengungkapkan
solusi matematis ke dalam istilah situasi nyata. Kesulitan ini tercermin dari
jawaban yang tidak realistis.

(Wijaya, 2014: 566)

3) Mempelajari dan mengumpulkan informasi berupa kesulitan-kesulitan yang dialami dari

kesalahan-kesalahan yang dilakukan dalam mengerjakan tes tertulis dan dari hasil wawancara.

4) Menentukan kesulitan yang dialami siswa pada setiap levelnya.

5) Menyajikan data secara naratif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Soal tes yang diujikan terdiri dari 3 butir soal yang berhubungan dengan konten change and
relationship atau aljabar PISA. Untuk soal nomor 1 adalah soal PISA level 4, untuk soal nomor 2
adalah soal PISA level 5, dan untuk soal nomor 3 adalah soal PISA level 6. Berikut ini peneliti
menyimpulkan penjelasan pada analisis hasil tes dan analisis hasil wawancara menggunakan tabel di

bawah ini.

Tabel 2

Daftar Kesulitan yang Dialami Subjek Penelitian

Subjek Kemampuan Tes Tertulis dan Wawancara
Penelitian Soal Nomor 1 Soal Nomor 2 Soal Nomor 3
(Level 4) (Level 5) (Level 6)
AN Tinggi a,b a,b,d a,b,d
MM c a,b,c,d a,b,c,d
TA a,b,c a,b,c,d a,b,c,d
MD Rendah a,b,c a,b,c,d a,b,c,d
RR a,b,c,d a,b a,b,c,d
W c a,b,c,d a,b,c,d
Keterangan:

a : Kesulitan dalam memahami soal

b : Kesulitan dalam mengubah permasalahan nyata ke dalam bentuk
matematika

¢ : Kesulitan dalam memecahkan permasalahan matematika

d : Kesulitan dalam menyimpulkan solusi

Berdasarkan tabel di atas, kesulitan yang paling banyak dialami oleh siswa dalam
menyelesaikan soal PISA pada konten change and relationship level 4, 5, dan 6 adalah kesulitan
dalam memahami soal dan kesulitan dalam mengubah permasalahan nyata ke dalam bentuk
matematika. Hasil tersebut senada dengan hasil penelitian Wijaya (2014) yang menyatakanbahwa dari
empat jenis kesulitan, kesulitan dalam pemahaman soal dan kesulitan dalam mengubah permasalahan
nyata ke dalam bentuk matematika yang paling dominan daripada kesulitan siswa dalam proses
matematika dan penafsiran solusi matematika ke dalam situasi nyata. Selanjutnya akan dideskripsikan
jenis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal PISA pada konten change and relationship level
4,5, dan 6.

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal PISA pada konten change and relationship level 4
Berdasarkan hasil analisis, kesulitan yang paling banyak dialami siswa dalam menyelesaikan soal

PISA pada konten change and relationship level 4 yang menuntut siswa untuk dapat mengidentifikasi

informasi dan mengubahnya menjadi model matematika sederhana adalah kesulitan dalam

memecahkan permasalahan matematika. Selain itu, siswa juga kesulitan dalam memahami soal,
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kesulitan dalam mengubah permasalahan nyata ke dalam bentuk matematika, dan kesulitan dalam

menyimpulkan solusi.
Tabel 3

Deskripsi Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal PISA pada Konten Change and Relationship
Level 4

Kategori Kesulitan Deskripsi Kesulitan

Pemahaman o Kesulitan dalam mengidentifikasi masalah nyata ke dalam bentuk
matematika

o Kesulitan dalam menafsirkan apa yang diminta untuk dikerjakan

Perubahan o Kaesulitan dalam menggunakan prosedur matematis yang relevan terhadap
soal

Proses Matematika o Kaesulitan aritmatika: kesulitan dalam operasi hitung perkalian.

Menyimpulkan

Kesulitan dalam mengungkapkan solusi matematis ke dalam istilah situasi
nyata: siswa menyimpulkan jawabannya hanya dengan garis bawah.

Contoh kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal PISA pada konten change and relationship
level 4 dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 1. Jawaban subjek MM soal nomor 1

Dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa subjek MM kesulitan dalam memecahkan permasalahan
matematikayaitu kesulitan dalam operasi hitung perkalian. Kesulitan tersebut tampak saat subjek MM
menghitung hasil dari 240 x 0,20 dengan hasil yang salah yaitu 0,48,00. Begitu juga dengan hasil
dari 110 x 0,40 = 0,40,00. Hal ini juga didukung dari hasil wawancara, berikut hasil wawancara

dengan subjek MM:

Peneliti : Kita liat penyelesaian, apa benar240 x 0,20 = 0,48,00 ?
Siswa : Kurang yakin

Peneliti : Kurang yakin dimana?

Siswa  : Perkalian

Peneliti : lalu, mengapa di kesimpulan ini kamu menuliskan 0,88,00?
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Siswa  : Hasil dari 0,48,00 + 0,40,00 = 0,88,00 zeds
Peneliti : yakin dengan jawaban 0,88,00?
Siswa : kurang yakin karena sulit di perkaliannya

PENYELESAIAN:

e Kesulitan dalam

AO '-Of'lo ::":,[:5 memahami scal

i, n0 Kasulitan dalam
: 1400 20 7

« \AQ0 XO(‘LO Sizwamengzunalen
2 ey | pros sdur
» \4 'IO// matsmatika vans
- - - < tidak ralevan 5\ b
Kesplitan dalam / terhadap scal ﬂ! eno,\ﬂ VS&G“ h
menyimpullan g
solusi

Gambar 2. Jawaban subjek RR soal nomor 1
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Dari Gambar 2 dapat dilihat bahwa subjek RR kesulitan dalam memahami soal yaitu subjek RR

tidak mampu menafsirkan apa yang diminta untuk dikerjakan. Kesulitan tersebut tampak saat subjek

RR menuliskan “240 : 0,20”. Subjek RR mengartikan bahwa untuk 240 koran uang yang diperoleh

Frederic sebesar 0,20 zeds, hal ini menunjukkan bahwa subjek RR tidak mampu menafsirkan apa

yang dimaksud pada soal. Hal ini juga didukung dari hasil wawancara, berikut hasil wawancara

dengan subjek RR:

Peneliti : Kita lihat soal nomor 1, apa yang diketahui dalam soal nomor 1?

Siswa : Di kota Zedland terdapat dua perusahaan koran yang
sedang ...dst. (membaca soal)

Peneliti : Lalu, yang ditanya?

Siswa  : Frederic menjual 350 koran Zedland Star setiap minggu.
Berapa banyak uang yang ia peroleh tiap minggunya.

Peneliti : Paham tidak dengan soal ini?

Siswa : Kurang paham bu.

Peneliti : Coba kita lihat penyelesaiannya, 240 ini dibagi atau
sama dengan 0,20 (sambil menunjuk jawaban).

Siswa :sama dengan

Peneliti : Jadi itu 240 = 0,20, itu maksudnya apa?

Siswa  : 240 sama dengan 0,20 zeds

Subjek RR juga mengalami kesulitan dalam mengubah permasalahan nyata ke dalam bentuk

matematikayaitu subjek RR menggunakan prosedur matematika yang tidak relevan terhadap soal.

Kesulitan tersebut tampak saat subjek RR menghitung hasil dari 350 — 240 = 110 kemudian

110 x 4 , angka 4 tersebut tidak tahu darimana karena tidak ada keterangan. Kesulitan juga tampak

saat subjek RR menambahkan 1400 dan 0,20 tanpa ada keterangan darimana nilai 0,20. Hal ini juga

didukung dari hasil wawancara, berikut hasil wawancara dengan subjek RR:

Peneliti : Lalu, 350 — 240 untuk mencari apa?
Siswa  : Untuk mencari koran tambahan.
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Peneliti : Ini kan 350 — 240 = 110, lalu kenapa 110 dikalikan 4?

Siswa : Seharusnya dikalikan 0,40 bu, salah tulis bu.

Peneliti : Lalu, 1400 + 0,20 ini maksudnya?

Siswa  : 1400 ditambah 0,20 yang ini (sambil menunjuk
keterangan Zedland Star pada soal)

Berdasarkan wawancara, terdapat kesalahan penulisan yaitu 0,40 ditulis menjadi 4. Subjek RR
mengalami kesulitan dalam menyimpulkan solusiyaitu subjek RR tidak mampu mengungkapkan
solusi matematis ke dalam istilah situasi nyata. Kesulitan tersebut tampak bahwa subjek RR
menyimpulkan jawabannya hanya dengan garis bawah. Hal ini juga didukung dari hasil wawancara,
berikut hasil wawancara dengan subjek RR:

Peneliti - Jadi yang kamu garis bawah ini adalah kesimpulan dari
jawaban kamu? (sambil menunjuk jawaban)

Siswa : lya bu.

Peneliti : Mengapa tidak dibuat ke dalam kata-kata?

Siswa : biar cepat bu

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal PISA pada konten change and relationship level 5
Kesulitan yang paling banyak dialami siswa dalam menyelesaikan soal PISA pada konten change
and relationship level 5 yang menuntut siswa untuk dapat menggunakan banyak strategi untuk
memilih informasidan mengevaluasi strategipenyelesaian masalah dengan
menghubungkanpengetahuan danketrampilan matematikanya dengan situasi yang dihadapiadalah
kesulitan dalam memahami soal dan mengubah permasalahan nyata ke dalam bentuk matematika.
Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan dalam memecahkan permasalahan matematika dan

kesulitan dalam menyimpulkan solusi.
Tabel 4

Deskripsi Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal PISA pada Konten Change and Relationship

Level 5
Kategori Kesulitan Deskripsi Kesulitan
Pemahaman o Kesulitan dalam memilih dan menggunakan data yang relevan dari soal
o Kesulitan dalam menafsirkan apa yang diminta untuk dikerjakan
Perubahan e Kesulitan menafsirkan karakteristik grafik pada soal ke dalam bentuk
matematika

e jawaban siswa hanya mengacu pada keadaan nyata tanpa mengambil
perspektif ilmu matematika.

Proses Matematika o Kesulitan tersebut tampak dari jawaban siswayang sudah menggunakan
langkah yang benar dengan menjelaskan menggunakan kecepatan namun
jawaban siswa belum lengkap karena tidak menggunakan keterangan
waktu atau sebaliknya.

Menyimpulkan o Kesulitan menginterpretasikan jawaban dengan benar: kesulitan tampak
pada jawaban siswa yang tidak berkesinambungan.
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Contoh kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal PISA pada konten change and relationship

level 5 dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 3. Jawaban subjek TA soal nomor 2

Dari Gambar 3dapat dilihat bahwa subjek TA kesulitan dalam memahami soal yaitu subjek TA
mengabaikan informasi yang relevan. Kesulitan tersebut tampak dari jawaban subjek TA yang hanya
menjelaskan dengan menggunakan kecepatan dan mengabaikan informasi waktu yang ada pada

grafik. Hal ini juga didukung dari hasil wawancara, berikut hasil wawancara dengan subjek TA:

Peneliti : Apa yang diketahui dalam soal nomor 2?
Siswa  : Kelly pergi dengan mengendarai mobilnya. Selama
diperjalanan, tiba-tiba ada seekor kucing.....dst.(membaca soal)
Peneliti : Apa yang ditanyakan?
Siswa : Apakah rute yang ditempuh Kelly untuk kembali ke
rumah lebih pendek daripada jarak yang telah.....dst.(membaca soal)
Peneliti : Paham tidak dengan soalnya?
Siswa : Paham bu
Peneliti : Kenapa kamu tidak menggunakan keterangan waktu
pada grafik untuk memudahkan menjawabnya?
Siswa : Tidak, karena saya melihat dari kecepatannya saja.
Peneliti : Kenapa tidak menggunakan waktu?
Siswa  : Kurang paham bu.

Berdasarkan wawancara di atas, menunjukkan bahwa subjek TA kurang memahami maksud soal
terutama membaca informasi pada grafik. Subjek TA kesulitan dalam memilih dan menggunakan data

yang relevan dari soal.

Subjek TA juga mengalami kesulitan dalam mengubah permasalahan nyata ke dalam bentuk
matematika yaitu kesulitan dalam menafsirkan karakteristik grafik dan jawaban subjek TA hanya
mengacu pada keadaan nyata tanpa mengambil perspektif ilmu matematika. Kesulitan tersebut
tampak pada jawaban subjek TA, karena subjek TA hanya menggunakan informasi kecepatan dan

tidak menggunakan informasi waktu yang ada pada grafik maka subjek TA menjawab berdasarkan
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keadaan nyata untuk menjawab soal nomor 2. Hal ini juga didukung dari hasil wawancara, berikut
hasil wawancara dengan subjek TA:

Peneliti : Apakah dengan kecepatan saja kamu bisa menyimpulkan
bahwa jaraknya lebih pendek?

Siswa : lya bu, karena misalnya dia lebih cepat itu dengan
kecepatan tinggi jarak yang ia tempuh lebih pendek bu.

Peneliti : oh, jadi menurut kamu begitu. Lalu, mengapa kamu tidak
menggunakan keterangan waktu yang ada pada grafik?
Misalnya, kecepatannya lebih cepat tapi waktu yang
dibutuhkan itu lebih banyak sedangkan kecepatannya
lebih lambat tetapi waktu yang dibutuhkan lebih sedikit,
apakabh itu bisa disimpulkan bahwa rutenya lebih pendek?

Siswa : Sebenarnya bisa juga bu, karena jarak kembalinya dari
tempat kejadian kembali ke rumah lebih pendek.

Subjek TA juga mengalami kesulitan dalam memecahkan permasalahan matematika yaitu subjek
TA sudah menggunakan langkah yang benar dengan menjelaskan menggunakan kecepatan namun
jawaban subjek TA belum lengkap karena tidak menggunakan keterangan waktu. Hal ini juga
didukung dari hasil wawancara, berikut hasil wawancara dengan subjek TA:

Peneliti : Kenapa kamu tidak menggunakan keterangan waktu juga
yang pada grafik untuk memudahkan menjawabnya?

Siswa :tidak, karena saya melihat dari kecepatannya saja

Peneliti : kenapa tidak menggunakan waktu?

Siswa  : kurang paham bu.

Subjek TA juga mengalami kesulitan dalam menyimpulkan solusiyaitu subjek TA tidak mampu
mengungkapkan solusi matematis ke dalam istilah situasi nyata. Kesulitan tersebut tampak dari
jawaban subjek TA yang tidak realistis. Subjek TA tidak menjelaskan jawabannya menggunakan
kecepatan dan waktu yang ada pada soal, namun hanya menjelaskan menggunakan kecepatan saja.

Hal ini juga didukung dari hasil wawancara, berikut hasil wawancara dengan subjek TA:

Peneliti : Apakah dengan kecepatan saja kamu bisa menyimpulkan
bahwa jaraknya lebih pendek?

Siswa : lya bu, karena misalnya dia lebih cepat itu dengan
kecepatan tinggi jarak yang ia tempuh lebih pendek bu.

Peneliti : Oh, jadi menurut kamu begitu. Lalu, mengapa kamu tidak
menggunakan keterangan waktu yang ada pada grafik? Misalnya,
kecepatannya lebih cepat tapi waktu yang dibutuhkan itu lebih
banyak sedangkan kecepatannya lebih lambat tetapi waktu yang
dibutuhkan lebih sedikit, apakah itu bisa disimpulkan bahwa rutenya
lebih pendek?

Siswa  : Sebenarnya bisa juga bu, karena jarak kembalinya dari
tempat kejadian kembali ke rumah lebih pendek.
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Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal PISA pada konten change and relationship level 6
Berdasarkan hasil analisis, hampir semua siswa mengalami 4 jenis kesulitan dalam

menyelesaikan soal PISA pada konten change and relationship level 6yang menuntut siswa untuk

dapat menerapkan pemahamannya dan mengembangkan banyak strategi dengan pemodelan dan

perhitungan untuk memformulasikan kemudian menyelesaikan permasalahan yang kompleks.

Tabel 5

Deskripsi Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal PISA pada Konten Change and Relationship
Level 6

Kategori Kesulitan Deskripsi Kesulitan
Pemahaman o Kaesulitan dalam mengidentifikasi masalah nyata ke dalam konsep
matematika
o Kesulitan dalam menafsirkan apa yang diminta untuk dikerjakan
o Kesulitan memilih dan menggunakan data yang relevan dari soal
Perubahan o Kesulitanmenggunakan prosedur matematis yang relevan terhadap soal

Proses Matematika o Kesulitan aritmatika: kesulitan dalam operasi hitung perkalian dan
pembagian (tampak saat siswa mengubah satuan centimeter ke meter)
Menyimpulkan o Kesulitan mengungkapkan solusi matematis ke dalam istilah situasi nyata.
Tampak dari jawaban yang tidak realistis karena tidak ada proses
matematika yang menunjukkan nilai akhir.
o Jawaban siswayang tidak sesuai dengan apa yang diminta pada soal.

Contoh kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal PISA pada konten change and relationship
level 6 dapat dilihat pada gambar berikut.

PENYELESAIAN:

Gugi sedang = & :§

< putoran pedel - & puloon Roda
1putoan r8do - Effi"’_' ogem

- X kesulitan dalam
Gx Wan (480cm : 980 —> | memecahkan

parmaszlahan matematila

G puraran = a8em

p 45;7\ x za'?‘s.CO m Kesulitan
) 1a
/ ~
20 % Gpdaan 4 |00 putaran {oda
g Akl P’/ memahami
Siswamengzunakan |01 Yang diperuton okeh Rier untuk mencapal 96o m soal
prosadur matematila dlf‘so‘" q'gl Sedong Jaitv 100 potaran
vang tidzk ralevan —~ ¢
terthadzp saal
1 | %00 Potaran pe dal

kesulitan dalam

menyimpulkan solusi = M

Gambar 4. Jawaban subjek W soal nomor 3

Dari Gambar 4 dapat dilihat bahwa subjek W kesulitandalam memahami soal yaitu subjek W
kesulitan dalam mengidentifikasikan masalah nyata ke dalam bentuk matematika dan tidak mampu
menafsirkan apa yang diminta untuk dikerjakan. Jawaban yang diberikan subjek W tidak jelas
prosesnya. Hal ini juga didukung dari hasil wawancara, berikut hasil wawancara dengan subjek W:

Peneliti : Apa yang diketahui dalam soal nomor 3?
Siswa  : Sepeda Peter mempunyai diameter roda sebesar 96cm
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....dst. (membaca soal)
Peneliti : Apa yang ditanyakan?
Siswa : Berapa banyak putaran pedal ....dst. (membaca soal)
Peneliti : Paham tidak dengan soalnya?
Siswa  : Kurang paham.

Subjek W juga mengalami kesulitan dalam mengubah permasalahan nyata ke dalam bentuk
matematika yaitu subjek W menggunakan prosedur matematika yang tidak relevan terhadap soal.
Kesulitan tersebut tampak pada jawaban, subjek W menuliskan “48 X 20 = 960 tanpa memberi
keterangan proses tersebut untuk mencari nilai apa. Begitu juga dengan “20 X 57, subjek W tidak
menjelaskan keterangan nilai dari 20 dan 5. Hal ini juga didukung dari hasil wawancara, berikut hasil
wawancara dengan subjek W:

Peneliti : Lalu, mengapa 48 x 20 ?

Siswa  : Karena yang dicari 960m, jadi 48 dikalikan berapa
sehingga hasilnya 960.

Peneliti : 960 itu apa?

Siswa :jarak

Peneliti : jadi untuk mencari jarak itu, kamu mengalikan 48 dan
20. 48m tadi untuk 5 putaran. Lalu, mengapa 20 X 5?5

dari putaran dan 20 dari mana?
Siswa  : Salah bu.

Subjek W juga mengalami kesulitan dalam memecahkan permasalahan matematika yaitu subjek
W kesulitan dalam operasi hitung. Hal tersebut tampak saat subjek W mengubah 480 cm ke dalam
satuan meter dengan hasil yang salah. Hal ini juga didukung dari hasil wawancara, berikut hasil
wawancara dengan subjek W:
Peneliti : Hasilnya 480cm. Apakah benar 480cm = 48m ?
Siswa  : Kurang yakin.

Peneliti : Mengapa?
Siswa : Lupa perubahan dari centimeter ke meter bu.

Subjek W juga mengalami kesulitan dalam menyimpulkan solusi yaitu subjek W tidak mampu
mengungkapkan solusi matematis ke dalam istilah situasi nyata. Kesulitan tersebut tampak dari
jawaban subjek W yang menyimpulkan jawabannya yaitu 300 putaran pedal. Jawaban tersebut tidak
realistis karena tidak ada proses matematika yang menunjukkan dari mana nilai 300 tersebut. Hal ini
juga didukung dari hasil wawancara, berikut hasil wawancara dengan subjek W:

Peneliti : Jadi kamu menyimpulkan yang diperlukan oleh Peter

untuk mencapai 960m dengan gigi sedang yaitu 100 putaran.
Siswa  : Putaran roda
Peneliti : Sedangkan yang ditanyakan putaran pedal. Dan 300

putaran pedal ini darimana(sambil menunjuk jawaban subjek).
Siswa  : Lupa bu.
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Berdasarkan hasil wawancara, semua siswa menyatakan bahwa menyelesaikan soal PISA
pada konten change and relationship level 4, 5, dan 6 sangat sulit karena siswa belum terbiasa
mengerjakan soal berbasis konteks nyata serupa PISA dan membutuhkan kemampuan penalaran
untuk menghubungkan pengetahuan matematikanya dalam menyelesaikan masalah yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari. Seperti yang dikemukakan oleh Anisah, Zulkardi, dan Darmawijoyo
(2011) bahwa gagalnya atau kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah karena mereka tidak
mempunyai penalaran yang baik dalam mengubah situasi nyata ke dalam situasi matematis. Oleh
karena itu, siswa harus terbiasa mengerjakan soal matematika serupa PISA untuk mengembangkan
kemampuan matematikanya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Rita Novita, Zulkardi, dan Yusuf
Hartono (2012) yang menyimpulkan bahwa dengan mengerjakan soal-soal serupa PISA dapat
meningkatkan penalaran, kemampuan berpikir serta kreatifitas siswa. Dan juga dibutuhkan
pendekatan pembelajaran berdasarkan masalah untuk meningkatkan kemampuan penalaran siswa. Hal
tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Nyimas Aisyah (2003:14) bahwa model pembelajaran
berdasarkan masalah adalah salah satu model pembelajaran yang dapat membangkitkan aktifitas dan

nalar siswa, sehingga kreativitas siswa dapat berkembang secara optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kesulitan yang dialami siswa kelas
IX.6 SMP Negeri 1 Indralaya dalam menyelesaikan soal-soal PISA pada konten change and
relationship level 4, 5, dan 6 adalah kesulitan dalam memahami soal, mengubah permasalahan nyata
ke dalam bentuk matematika, memecahkan permasalahan matematika, danmenyimpulkan solusi.
Kesulitan dalam memahami soal dan kesulitan mengubah permasalahan nyata ke dalam bentuk
matematika merupakan kesulitan yang lebih dominan dibandingkan kesulitan lainnya dalam
menyelesaikan soal-soal PISA padakonten change and relationship level 4, 5, dan 6.

Kesulitan yang dialami siswa dalam memahami soal PISA pada konten change and
relationship level 4 vyaitu kesulitan dalam mengidentifikasi masalah nyata ke dalam bentuk
matematika, hal tersebut dapat dilihat dari jawaban yang diberikan siswa tidak jelas prosesnya. Selain
itu, kesulitan menafsirkan apa yang diminta untuk dikerjakan, hal tersebut terlihat dari jawaban yang
diberikan siswa tidak sesuai dengan perintah dari soal. Kesulitan yang dialami siswa dalam mengubah
permasalahan nyata ke dalam bentuk matematika yaitu kesulitan dalam menggunakan prosedur
matematis yang relevan terhadap soal, hal ini terlihat dimana siswa langsung menggunakan prosedur
matematis yang tidak tepat dalam meyelesaikan soal.

Kesulitan yang dialami siswa dalam memahami soal PISA pada konten change and

relationship level 5 yaitukesulitan memilih dan menggunakan data yang relevan dari soal, hal ini
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terlihat ketika siswa mengabaikan informasi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal. Selain
itu, kesulitan menafsirkan apa yang diminta untuk dikerjakan. Kesulitan yang dialami siswa dalam
mengubah permasalahan nyata ke dalam bentuk matematika yaitu kesulitan menafsirkan karakteristik
grafik pada soal ke dalam bentuk matematika, hal ini terlihat dimana siswa tidak mampu memahami
grafik dan tidak mampu menggunakan informasi pada grafik untuk menjelaskan jawaban siswa.
Kesulitan juga tampak pada jawaban siswa yang hanya mengacu pada keadaan nyata tanpa
mengambil dari sudut pandang ilmu matematika, hal tersebut terlihat dari jawaban siswa tidak
mengarah pada penyelesaian matematis.

Kesulitan yang dialami siswa dalam memahami soal PISA pada konten change and
relationship level 6 vyaitukesulitan dalam mengidentifikasi masalah nyata ke dalam bentuk
matematika, kesulitan menafsirkan apa yang diminta untuk dikerjakan,kesulitan memilih dan
menggunakan data yang relevan dari soal. Kesulitan yang dialami siswa dalam mengubah
permasalahan nyata ke dalam bentuk matematika yaitu kesulitan dalam menggunakan prosedur

matematis yang relevan terhadap soal.
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